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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FLAVONOID DAN FENOLIK TOTAL SERTA
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK KULIT BUAH OKRA
MERAH (Abelmoschus esculentus Moench.) MENGGUNAKAN METODE
ULTRASONIK DENGAN VARIASI WAKTU EKSTRAKSI

Fadilla Agung
1404015130

Kulit buah okra merah (Abelmoschus esculentus Moench.) merupakan bagian dari
famili Malvaceae. Kandungan senyawa metabolit sekunder kulit buah okra merah
adalah fenolik, flavonoid, saponin, dan terpenoid. Flavonoid sebagai salah satu
kelompok senyawa fenolik yang banyak terdapat pada jaringan tanaman dapat
berperan sebagai antioksidan. Data kadar flavonoid dan fenolik total serta
aktivitas antioksidan dianalisis dengan persamaan regresi linear. Pada penelitian
ini dilakukan perbedaan waktu ekstraksi dengan ultrasonik terhadap nilai
rendemen, penetapan kadar flavonoid, fenolik total serta aktivitas antioksidan.
Kadar flavonoid total pada waktu ultrasonik 20, 40, 60 menit secara berturut-turut
sebesar 2,622 mgQE/g, 3,958 mgQE/g, dan 4,692 mgQE/g. Kadar fenolik total
pada waktu 20, 40, 60 menit secara berturut-turut sebesar 85,7718 mgGAE/qg,
159,5174 mgGAE/g, dan 203,6165 mgGAE/g. Hasil penelitian uji aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH dengan ultrasonik pada waktu 20, 40, dan 60
menit memiliki nilai 1Cs sebesar 136,5296 ug/mL, 94,2258 ug/mL, dan 78,9946
png/mL. Berdasarkan Antioxidant Activity Index (AAIl) Nilai indeks aktivitas
antioksidan ekstrak kulit buah merah pada waktu ekstraksi 20, 40, dan 60 menit
secara berturut-turut adalah sebesar 0.14, 0.21, dan 0,25 termasuk dalam kategori
aktivitas antioksidan rendah. Sedangkan baku pembanding kuersetin memiliki
nilai berdasarkan AAI sebesar 1,8 termasuk dalam kategori memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat.

Kata kunci: Abelmoschus esculentus Moench., ultrasonik, flavonoid total, fenolik
total, aktivitas antioksidan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan alam yang cukup melimpah. Beraneka ragam
tanaman obat tumbuh subur di alam Indonesia. Kekayaan alam ini bermanfaat
besar bagi kesehatan penduduknya, bahkan bagi penduduk dunia. Beberapa
penelitian membuktikan kepada dunia bahwa Indonesia sangat berpotensi sebagai
tempat tumbuh dan berkembangnya bahan obat untuk masyarakat dunia (Fahey
2005). Masyarakat Indonesia lebih memilih menggunakan obat tradisional
dibandingkan dengan menggunakan obat sintetik karena pengobatan tradisional
lebih  menguntungkan. Oleh karena itu, masyarakat mulai beralih untuk
menggunakan obat herbal sebagai alternatif pengobatan. Karena obat herbal
memberikan respon penyembuhan yang lebih baik dengan efek samping yang
lebih kecil (Supriyatna dkk. 2014).

Abelmoschus esculentus Moench. dari keluarga Malvaceae (kapas-kapasan),
juga dikenal sebagai Hibiscus esculentus, adalah sayuran penting yang
didistribusikan secara luas dari Afrika ke Asia, Eropa Selatan, dan Amerika yang
lebih dikenal sebagai Lady’s Finger, okra, atau gumbo. Serat di okra merah
membantu menstabilkan gula darah dengan mengatur laju gula diserap dari
saluran usus (Panadda et al. 2010). Kulit buah okra merah mengandung
komponen metabolit sekunder seperti alkaloid, terpenoid, flavonoid (Lisnawati
2016) Flavonoid di okra merah memiliki efek farmakologis hepatoprotekiif,
antidiabetes, antiulcer, antikanker, antiinflamasi, laksatif, antikolesterol,
antijamur, dan aktivitas antioksidan (Panadda et al. 2010).

Radikal bebas merupakan atom atau gugus atom apa saja yang memiliki
satu atau lebih elektron tak berpasangan sehingga bersifat sangat reaktif. Radikal
bebas secara terus menerus terbentuk di dalam tubuh, jika jumlahnya di dalam
tubuh sangat banyak dapat berpotensi menonaktifkan berbagai enzim,
mengoksidasikan lemak dan mengganggu DNA tubuh sehingga terjadi mutasi sel
yang merupakan awal timbulnya kanker (Handayani 2014). Antioksidan adalah

senyawa yang mampu menunda, memperlambat dan mencegah proses oksidasi
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lipid. Dalam arti khusus antioksidan adalah zat yang dapat menunda atau
mencegah terjadinya reaksi radikal bebas dalam oksidasi lipid (Ahmad 2012).

Flavonoid sebagai salah satu kelompok senyawa fenolik yang banyak
terdapat pada jaringan tanaman dapat berperan sebagai antioksidan. aktivitas
antioksidan flavonoid bersumber pada kemampuan mendonasikan atom
hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk
glukosida (mengandung rantai samping glukosa) atau dalam bentuk bebas yang
disebut aglikon (Redha 2010). Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa
polifenol yang terbesar ditemukan di alam. Senyawa-senyawa ini merupakan zat
warna merah, ungu, dan biru, dan sebagian zat warna kuning yang ditemukan
dalam tumbuh-tumbuhan. Flavonoid merupakan kelompok molekul organik yang
tersebar di hampir seluruh bagian tanaman. Hampir semua bagian tanaman yaitu
daun, akar, kayu, tepung sari, nektar, bunga, buah dan biji dapat mengandung
flavonoid (Markham 1988). Senyawa fenolik merupakan kelompok terbesar
metabolit sekunder pada tanaman. Senyawa ini termasuk dalam alkohol aromatik
karena gugus hidroksilnya selalu melekat pada cincin benzen. Senyawa fenolik
secara umum memiliki potensi sebagai bakterisidal, antiseptik, antioksidan, dan
sebagainya (Pengelly 2004).

Ekstraksi adalah proses penarikan atau pemisahan kandungan senyawa
simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Adapun pemilihan metode
ekstraksi yang akan digunakan pada jenis, sifat fisik, sifat kandungan senyawa
dan pelarut yang akan digunakan (Hanani 2015). Ada beberapa metode ekstraksi
yang umum digunakan antara lain maserasi, perkolasi, refluks, sokletasi, infusa,
dekok, dan destilasi. Metode ekstraksi modern salah satunya yaitu ultrasonik
(Ultrasonic Assisted Extraction) merupakan ekstraksi yang menggunakan
gelombang ultrasonik dengan frekuensi 20— 2000 kHz sehingga permeabilitas
dinding sel meningkat dan isi sel keluar (Hanani 2015). Adanya variasi waktu
dalam penggunaan metode ekstraksi ultrasonik dapat mempengaruhi hasil ekstrak.
Semakin lama waktu yang digunakan maka semakin banyak hasil kadar yang
didapat (Winata dan Yunianta 2015).

Pada penelitian sebelumnya oleh Lisnawati dkk (2016) pengukuran

kandungan flavonoid secara kuantitatif dengan metode sokletasi yang terdapat
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dalam ekstrak etanol 96% kulit buah okra merah (Abelmoschus esculentus
Moench.) menggunakan metode Spektrofotometer UV-Vis adalah 0,84339%.
Serta dalam penelitian oleh Abobaker et al. (2017) pengukuran kandungan
flavonoid dengan metode maserasi buah okra (Abelmoschus esculentus Moench.)
menggunakan metode TLC Analysis adalah 11,7%. Berdasarkan penilitian
tersebut, maka dilakukan penelitian penetapan kadar flavonoid dan fenolik total
serta aktivitas antioksidan dengan metode ultrasonik berdasarkan variasi waktu
ekstraksi.

B. Permasalahan Penelitian

1. Apakah ekstrak kulit buah okra merah mengandung senyawa flavonoid, fenolik
serta aktivitas antioksidan?

2. Berapakah kadar flavonoid dan fenolik total dari ekstrak kulit buah okra merah
yang menggunakan metode ekstraksi ultrasonik dengan variasi waktu
ekstraksi?

C. Tujuan Penelitian

1. Menentukan kadar senyawa flavonoid, fenolik serta aktivitas antioksidan pada
ekstrak kulit buah okra merah berdasarkan variasi waktu ekstraksi.

2. Mengetahui adanya pengaruh perbedaan hasil dari flavonoid dan fenolik total
dari kulit buah okra merah berdasarkan variasi waktu ekstraksi.

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
informasi tambahan mengenai perbandingan variasi waktu ekstraksi kulit buah
okra merah (Abelmoschus esculentus Moench.) menggunakan metode ekstraksi

ultrasonik.
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